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PENDAHULUAN

Abstrak @ Konsep Sumber Daya Manusia (SDM)
unggul telah menjadi isu sentral dalam dunia
organisasi modern. Islam, sebagal agama yang
komprehensif, menawarkan pandangan mendalam
tentang kualitas manusia ideal. Hal ini bertujuan
untuk mengeksplorasi konsep SDM unggul menurut
Al-Qur'an dan Hadis serta merumuskan implikasinya
bagi pengembangan SDM dalam konteks organisasi
kontemporer. Melalui kajian literatur terhadap ayat-
ayat Al-Qur'an dan hadis yang relevan, serta
mengidentifikasi dimensi-dimensi SDM unggul
seperti keimanan, ketakwaan, integritas, kompetensi,
dan kontribusi sosial. Selanjutnya, hal ini juga
mendiskusikan bagaimana nilai-nilai tersebut dapat
diintegrasikan dalam praktik manajemen sumber
daya manusia. Hasil yang diharapkan dapat
memberikan kerangka berpikir yang komprehensif
bagi organisasi dalam membangun SDM yang tidak
hanya unggul secara profesional, tetapi juga memiliki
nilai-nilai moral yang tinggi.

Kata Kunci - Sumber Daya Manusia; Al-Quran dan
Hadis; Integritas; Nilai-Nilai Moral, Pengembangan
SDM

SDM adalah sumber daya manusia dalam arti luas, dan semua orang setuju
bahwa SDM adalah sumber daya manusia. Namun, ketika Anda ditanya tentang
persepsi orang tentang sumber daya manusia, mereka akan memberi Anda banyak
pilihan dan sering kali membuat kita bingung. Semua orang yang bekerja untuk suatu
organisasi untuk mencapai tujuannya disebut sumber daya manusia. Untuk
memahami SDM dengan cara yang sama, kita harus memahami definisinya. Menjadi
khalifah di bumi seperti yang dinyatakan dalam Surat al-Baqarah ayat 2 ayat 30 dan
Surat al-An'am ayat 6 ayat 165 menunjukkan bahwa manusia memiliki kekuatan unik
dan memiliki posisi tertinggi di antara makhluk lainnya. Islam menuntut agar manusia
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berada dalam posisi yang tinggi dan luhur. Manusia diberikan akal, perasaan, dan
tubuh yang sempurna. Seperti yang dinyatakan dalam Q.S. At-Tin/95:4, Islam telah
mengisyaratkan kesempurnaan diri manusia melalui ayat-ayat Al-Qur'an.
Kesempurnaan ini bertujuan untuk membuat manusia menjadi individu yang dapat
mengembangkan diri dan menjadi anggota masyarakat yang berguna sehingga mereka
dapat memaksimalkan seluruh potensi sumber daya mereka. Pengembangan sumber
daya manusia sangat penting karena manusia adalah tujuan, perencana, pelaku, dan
pengendali pembangunan. Agar ia memiliki semua kemampuan yang dibutuhkan
untuk kemajuan di semua bidang, yang paling penting harus ditingkatkan. Kualitas
manusia menentukan keberhasilan atau kegagalan suatu negara dalam persaingan
global karena kualitas manusia dapat memanfaatkan potensi mereka dan merebut
peluang untuk kejayaan. Karena sumber daya manusia dianggap sebagai komponen
utama infrastruktur pendidikan yang mapan, negara-negara maju memberikan
prioritas tinggi pada pembangunan pendidikan. Situasi ini berbeda dengan pendidikan
di Indonesia yang menghadapi masalah tenaga kerja.

Sumber daya manusia (SDM) menjadi sangat penting bagi keberhasilan dan
kelangsungan hidup organisasi di era globalisasi, yang dipenuhi dengan kompleksitas
dan dinamika lingkungan bisnis yang semakin meningkat. Oleh karena itu, untuk
mencapai keunggulan kompetitif perusahaan, manajemen SDM yang baik sangat
penting (Suhartini & Anwar, 2019). Namun, teori manajemen SDM konvensional yang
berkembang saat ini masih memiliki beberapa keterbatasan dan kritik, terutama
karena mereka mengabaikan nilai-nilai etika, spiritualitas, dan nilai-nilai
kemanusiaan. Mereka hanya berfokus pada aspek material dan ekonomi, mengabaikan
kebahagiaan abadi dan spiritual sebagai tujuan kehidupan manusia (Hafidhudin &
Tanjung, 2020). Dalam pendekatan ini, manusia sering dianggap hanya sebagai faktor
produksi yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan keuntungan organisasi, tanpa
mempertimbangkan aspek batiniah dan nilai martabat kemanusiaan yang ada pada
setiap orang (Haryono & Muttaqin, 2021). Sifat mental, perilaku, kemampuan,
intelegensi, agama, hukum, dan kesehatan adalah beberapa faktor yang membentuk
kualitas sumber daya manusia. Aspek jasmaniah dan ruhaniah masing-masing dimiliki
oleh setiap orang. Tidak dapat dipungkiri bahwa aspek jasmaniah selalu ditentukan
oleh ruhaniah, yang muncul dari dalam diri manusia. Untuk mencapai sumber daya
manusia yang berkualitas, upaya yang paling penting adalah meningkatkan potensi
dari dalam manusia; sebagai contoh, aspek ruhaniyah ini menentukan kepatuhan
masyarakat terhadap hukum. Pendidikan Islam memiliki peran utama dalam
mewujudkan hal ini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan pendekatan
kepustakaan. Sumber data utama yang digunakan meliputi buku, jurnal, dan artikel
1lmiah yang berkaitan dengan pembentukan kepribadian dan pengembangan sumber
daya manusia (SDM) berkualitas dari sudut pandang pendidikan Islam. Gagasan
utama diidentifikasi, dipahami, dan ditafsirkan dari berbagai literatur. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi gagasan tentang kualitas kepribadian
Muslim, faktor-faktor yang memengaruhinya, dan peran pendidikan Islam dalam
pembentukannya. Tujuan dari pendidikan Islam adalah untuk menghasilkan individu
yang beragama Islam yang baik dan berakhlak mulia sesuai dengan ajaran Islam.
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Dalam situasi seperti ini, pendidikan Islam dapat berdampak pada pengembangan
moral dan etika seseorang dengan berbagai cara. Pertama, pendidikan Islam
mengajarkan nilai-nilai moral yang dapat membentuk karakter seseorang, seperti
jujur, adil, sabar, dan kasih sayang, antara lain. Kedua, pendidikan Islam juga
mengajarkan prinsip-prinsip etika yang berkaitan dengan hubungan sosial, seperti
kesopanan, menghormati hak orang lain, dan tidak melakukan pelanggaran terhadap
hak orang lain. Ketiga, pendidikan Islam mengajarkan cara untuk menjaga hubungan
baik dengan orang lain. Jika seseorang memahami nilai-nilai Islam dan dapat
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut keyakinan Islam, manusia adalah makhluk paling sempurna yang
diciptakan oleh Allah. Gagasan ini diungkapkan dalam ayat 4 Surat al-Tin, di mana
Allah menciptakan manusia dalam bentuk yang luar biasa dan sempurna. Karena itu,
dalam agama Islam, manusia dianggap sebagai puncak penciptaan Allah, dan
bentuknya yang unik menunjukkan keagungan dan keindahan Allah. Ayat tersebut
mengingatkan orang-orang Islam tentang nilai dan martabat manusia serta
pentingnya menjaga dan menghormati kehidupan manusia sebagai bagian dari
rencana Allah untuk menciptakan dunia ini. Manusia berarti "Makhluk yang beriman".
Dalam agama Islam, jiwa setiap orang dilahirkan dengan keyakinan keagamaan bahwa
Allah SWT adalah Tuhannya. Fakta dalam surat al-Araf ayat 172, di mana Allah SWT
mengambil kesaksian dari jiwa manusia dengan bertanya, "Apakah Aku bukan
Tuhanmu?" dan manusia menjawab, "Ya, Kami bersaksi demikian. Ini menunjukkan
bahwa dalam ajaran Islam, sejak lahir, jiwa manusia secara naluriah mengakui Allah
SWT sebagai Tuhannya, sebagaimana tercermin dalam kesaksian ini." Ini adalah dasar
dari kepercayaan ini. Membentuk kepribadian sendiri membutuhkan waktu dan usaha.
Ada tantangan yang harus ditempuh saat menganalisis semua elemen dan energi
kepribadian untuk terwujud dan sukses. Proses pembentukan kepribadian Muslim
termasuk:

1. Tazkiyah Al-Quran.

2. Proses Pembiasaan.

3. Pembentukan Pengertian, Sikap dan Minat.
4. Pembentukan Keruhanian yang Luhur.

Karena pada dasarnya semua ciptaan Allah di Bumi ini dibuat untuk
kemaslahatan manusia, sumber daya manusia adalah kekuatan terbesar dalam
pengolahan semua sumber daya yang ada di Bumi.Oleh karena itu, karena ini adalah
aset yang akan dimintai pertanggungjawaban di masa depan, sumber daya yang ada
ini harus dikelola dengan benar. Untuk mendukung pemberdayaan dan optimalisasi
manfaat sumber daya surya saat ini, diperlukan pengelolaan ilmu yang efektif. Di ayat
33 surah Ar-Rohman, Allah SWT memerintahkan manusia untuk belajar tentang apa
pun yang mereka butuhkan untuk membuktikan bahwa Dia adalah Maha Kuasa.

Hasan Langgulung menganggap semua potensi yang ada pada manusia sebagai
karunia dari Allah untuk menjalankan tugas khalifah di dunia ini.di tempat yang unik
di alam semesta ini. Jika manusia tidak dilengkapi dengan potensi potensi tersebut dan
mengembangkannya sebagai kekuatan dan nilai yang lebih manusia daripada makhluk
lain, mereka tidak akan mampu menjalankan amanahnya sebagai khalifah atau
mengemban tanggung jawab. Artinya, jika kualitas sumber daya manusia manusianya
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baik, maka 1a dapat memikul amanahnya sebagai khalifah dengan baik. Sudah jelas
bahwa kualitas sumber daya manusia ini tidak terbatas pada penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi (iptek), tetapi juga pengembangan nilai-nilai rohani dan
spiritual, seperti iman dan taqwa.Dari penjelasan di atas, jelas bahwa pengembangan
sumber daya manusia sangat penting, tidak hanya dari sudut pandang ilmu
pengetahuan. Spiritual dalam pengembangan sumber daya manusia. Kualitas sumber
daya manusia tidak dapat dicapai tanpa ketangguhan mental dan spiritual keagamaan.
Sumber daya manusia yang memiliki nilai-nilai agama akan lebih tangguh secara
rohaniah, yang berarti mereka akan memiliki tanggung jawab spiritual yang lebih
besar terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi. Sumber daya manusia yang tidak
disertai dengan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip keagamaan hanya akan membawa
manusia ke arah hedonisme dan kepuasan duniawi. Selain itu, jika hedonisme
menguasal manusia, hal yang pasti akan terjadi adalah eksploitasi alam tanpa rasa
tanggung jawab dan bahkan penindasan manusia terhadap orang lain. Dengan
demikian pengembangan SDM berdasarkan konsep Islam adalah membentuk manusia
yang berakhlak mulia, yang senantiasa menyembah Allah yang menebarkan rahmat
bagi alam semesta dan bertagwa kepada Allah. Inilah yang menjadi arah tujuan
spiritual dalam pengembangan sumber daya manusia. Kualitas sumber daya manusia
tidak dapat dicapai tanpa ketangguhan mental dan spiritual keagamaan. Sumber daya
manusia yang memiliki nilai-nilai agama akan lebih tangguh secara rohaniah, yang
berarti mereka akan memiliki tanggung jawab spiritual yang lebih besar terhadap ilmu
pengetahuan dan teknologi. Sumber daya manusia yang tidak disertai dengan
kepatuhan terhadap prinsip-prinsip keagamaan hanya akan membawa manusia ke
arah hedonisme dan kepuasan duniawi. Selain itu, jika hedonisme menguasai manusia,
hal yang pasti akan terjadi adalah eksploitasi alam tanpa rasa tanggung jawab dan
bahkan penindasan manusia terhadap orang lain. Oleh karena itu, pengembangan
sumber daya manusia yang didasarkan pada keyakinan Islam bertujuan untuk
menghasilkan individu yang memiliki akhlak mulia, yang senantiasa menyembah
Allah, mendistribusikan rahmat kepada alam semesta, dan bertaqgwa kepada Allah.Ini
adalah jalan menuju tujuan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Karena pada dasarnya semua ciptaan Allah di Bumi ini dibuat untuk
kemaslahatan manusia, sumber daya manusia adalah kekuatan terbesar dalam
pengolahan semua sumber daya yang ada di Bumi. Oleh karena itu, karena ini adalah
aset yang akan dimintai pertanggungjawaban di masa depan, sumber daya yang ada
ini1 harus dikelola dengan benar. Untuk mendukung pemberdayaan dan optimalisasi
manfaat sumber daya surya saat ini, diperlukan pengelolaan ilmu yang efektif. Di
dalam surah Ar-Rohman ayat ke 33, Allah telah menganjurkan manusia untuk
menuntut 1ilmu seluas-luasnya tanpa Dbatas dalam rangka membuktikan
kemahakuasaan Allah SWT. Aspek jasmani dan rohani penting untuk pengembangan
sumber daya manusia (SDM). Pendidikan Islam bertujuan untuk menghasilkan
individu yang cerdas, inovatif, dan bermoral. Pendidikan Islam memiliki kemampuan
untuk menjawab tantangan globalisasi sekaligus mempertahankan identitas
keislaman dengan menekankan integrasi ilmu duniawi dan ukhrawi. Singkatnya,
pendidikan yang menyeluruh dan berkelanjutan dapat digunakan untuk mewujudkan
pembentukan kepribadian Muslim dan pengembangan sumber daya manusia yang
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berkualitas. Tujuan dari pendidikan ini adalah untuk menghasilkan individu yang
unggul yang memiliki kemampuan untuk membawa perubahan positif bagi
masyarakat.
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